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Abstrak

Saat ini ada banyak siswa melakukan bullying terhadap siswa lain terutama siswa yang
lemah secara fisik maupun psikis. Perilaku bullying merupakan perilaku menyimpang berupa
penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh seorang individu atau
kelompok pada individu atau kelompok lain yang lemah secara fisik atau psikis dan korban
tidak mampu melawan sehingga merasa tertekan, trauma, dan tidak berdaya. Perilaku
bullying dapat dapat dimiliki siswa karena adanya faktor yang mempengaruhi yaitu
keluarga, teman sebaya, pengaruh media. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah
hubungan antara pergaulan teman sebaya dengan perilaku bullying pada siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 2 Kertosono tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini mengaitkan dua variabel, variabel bebas yaitu
pergaulan teman sebaya dan variabel terikatnya yaitu perilaku bullying. Subjek penelitian ini
berjumlah 66 responden, yang merupakan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2
Kertosono. Dalam pengumpulan data penelitian menggunakan metode angket dengan
pemberian skor berdasarkan skala likert yang dilengkapi dengan dokumentasi. Analisis data
penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment Pearson dengan bantuan SPSS
22 for windows. Berdasarkan analisis data diperolah hasil analisis yaitu tingkat pergaulan
teman sebaya masuk kategori kuat dengan skor rata-rata 86,73 yaitu sebanyak 40 siswa, dan
tingkat perilaku bullying masuk kategori kuat dengan skor rata-rata 140,32 yaitu sebanyak
42 siswa. Hasil analisis menunjukkan r, hitung >, tabel (5%) atau 0,983 > 0,246 berarti
ada hubungan positif antara pergaulan teman sebaya dengan perilaku bullying. Jadi hipotesis
yang menyatakan ada hubungan pergaulan teman sebaya dengan perilaku bullying pada
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Kertosono tahun pelajaran 2016/2017 dapat diterima
kebenarannya. Dapat disimpulkan semakin kuat pergaulan teman sebayanya maka semakin
kuat pula perilaku bullyingnya, maksudnya jika siswa bergaul dengan teman sebaya yang
memiliki perilaku bullying dan suka mempengaruhi temannya untuk melakukan bullying
akan menyebabkan siswa melakukan perilaku bullying juga.

Kata kunci: pergaulan teman sebaya, perilaku bullying

A. PENDAHULUAN

Kasus yang ada di kelas XI guru BK dan siswa, terdapat beberapa

SMA Muhammadiyah 2 Kertosono siswa yang melakukan perilaku
tahun pelajaran 2016/2017, berdasarkan bullying, salah satunya ialah suka
hasil observasi dan wawancara dengan mengejek temannya karena temannya
MEDTA YOGA PURWIDTA SARI| 12.1.01.01.0099 simki.unpkediri.ac.id
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cupu dan memiliki wajah jelek. Ada
siswa yang awalnya tidak mengejek
temannya yang cupu dan jelek namun
karena banyak siswa lain  yang
mengejek temannya tersebut siswa yang
lain menjadi ikut-ikutan mengejek.
Selain itu ada beberapa siswa yang
membentuk geng dan geng tesebut
sering memintai uang teman-temannya,
apabila siswa tersebut tidak
memberikan uang dia diancam akan
dipermalukan di depan teman-teman
sekelasnya.

Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui adakah
hubungan  pergaulan teman sebaya
dengan perilaku bullying pada siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 2
Kertosono Tahun Pelajaran 2016/2017.

Menurut Basrowi (2005; dalam
Hendra Surya, 2010) pergaulan tidak
dapat dilepaskan dari interaksi yaitu
hubungan yang dinamis antar individu
dengan individu lainnya, individu
dengan kelompok serta kelompok
dengan kelompok lainnya. Menurut
Santrock (2007: 205) sebaya adalah
orang dengan tingkat umur dan
kedewasaan yang kira-kira sama.
Berdasarkan pendapat ahli sudah ada
dapat didefinisikan pergaulan teman
sebaya adalah hubungan atau interaksi
antar individu dengan individu, individu

dengan kelompok, kelompok dengan
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kelompok yang memiliki usia sama atau
hampir sama (teman sekelas, teman
sesekolahan, dan teman bermain) yang
dapat mempengaruhi perasaan, perilaku
dan tingkahlaku seseorang dalam
kehidupan sehari-hari baik positif atau
negatif. Saat melakukan pergaulan
dengan teman sebaya, akan terdapat
banyak tekanan yang dialami seseorang.

Sejiwa (2008:2) istilah bullying
diilnami dari kata bull (bahasa Inggris)
yang berarti “banteng” yang menanduk.
Pihak pelaku bullying biasa disebut
bully. Sejiwa (2008:2) mengatakan
bullying sebagai sebuah situasi dimana
terjadinya penyalah gunaan kekuatan
atau kekuasaan yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok. Pendapat ini
diperkuat dengan pandangan Olweus
(dalam Krahe,2005:197) adalah
seseorang dianggap menjadi korban
bullying, bila seseorang dihadapkan
pada tindakan negatif dan dilakukan
secara berulang-ulang, serta terjadi dari
waktu ke waktu. Berdasarkan pendapat
ahli yang sudah ada dapat didefinisikan
Perilaku bullying adalah perilaku
menyimpang berupa penyalahgunaan
kekuatan  atau  kekuasaan  yang
dilakukan oleh seorang individu atau
kelompok pada individu atau kelompok
lain yang lemah secara fisik atau psikis

dan korban tidak mampu melawan
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sehingga merasa tertekan, trauma, dan
tidak berdaya.

Dalam penelitian ini diteliti
mengenai hubungan pergaulan teman
sebaya dengan perilaku bullying. Dalam
penelitian sebelum adanya teori yang
cukup kuat diterima bahwa pergaulan
teman sebaya mempunyai hubungan
dengan perilaku bullying. Menurut
Herron dan Peter (2005:143) saat
melakukan pergaulan dengan teman
sebaya, akan terdapat banyak tekanan
yang dialami seseorang. Tekanan dalam
pergaulan sebaya tersebut dapat berupa
tekanan positif maupun tekanan negatif.
Mempunyai teman yang mendorong
untuk berusaha lebih keras di sekolah
atau olahraga dapat memberikan
semangat jika anak belum melakukan
yang terbaik. Teman juga mampu
mencegah melalaikan kewajiban dan
menolong di saat kesulitan. Qurroz dkk
(2006; dalam Anesty, 2009)
mengemukakan sedikitnya terdapat tiga
faktor yang dapat menyebabkan
perilaku bullying yaitu faktor hubungan
keluarga, teman sebaya, pengaruh
media. Jadi satu faktor besar dari
perilaku  bullying pada remaja
disebabkan oleh adanya teman sebaya
yang memberikan pengaruh negatif
dengan cara menyebarkan ide (baik
secara aktif maupun pasif) bahwa

bullying bukanlah suatu masalah besar
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dan merupakan suatu hal yang wajar
untuk dilakukan. Bullying terjadi karena
adanya tuntutan konformitas.
Berkenaan dengan teman sebaya dan
lingkungan sosial. Dari sinilah peneliti
berpendapat bahwa pergaulan teman
sebaya berhubungan dengan perilaku
bullying. Kerangka berpikir dalam
penelitian ini adalah terdiri dari variabel
independen pergaulan teman sebaya
mempunyai hubungan dengan variabel

dependen yaitu perilaku bullying.

. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Teknik penelitian yang
digunakan adalah teknik korelasional.
Melalui teknik korelasional dapat
diketahui seberapa besar pengaruh yang
disebabkan oleh variabel dengan
variabel lainnya. Dengan teknik
korelasional peneliti bisa mengetahui
seberapa besar hubungan pergaulan
teman sebaya dengan perilaku bullying
pada siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 2 Kertosono tahun
pelajaran 2016/2017.

Tempat dari penelitian ini adalah
di SMA Muhammadiyah 2 Kertosono
tahun pelajaran 2016/2017. Waktu
penelitan yang dilakukan peneliti adalah
pada bulan Juli 2016. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
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Xl SMA Muhammadiyah 2 Kertosono
tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri
atas 3 kelas sebayak 66 siswa. Sampel
penelitian yang digunakan adalah
sampel populasi yaitu seluruh siswa
kelas XI  SMA  Muhammadiyah
Kertosono tahun pelajaran 2016/2017
yang berjumlah 66 siswa.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan  dalam  penelitian ini
menggunakan teknik angket.
Pengumpulan data menggunakan dua
angket yaitu angket pergaulan teman
sebaya dan angket perilaku bullying.
Pengukuran variabel pergaulan teman
sebaya maka peneliti menggunakan
angket pergaulan teman sebaya yang
indikator dan prediktornya dikutip dari
penelitian  terdahulu  milik  Okky
Wicaksono (2014) vyang kemudian
dikembangkan oleh peneliti menjadi
pernyataan-pernyaaan dalam angket.
Pengukuran variabel perilaku bullying,
menggunakan angket perilaku bullying
yang indikatornya dan beberapa
pernyataan dikutip dari Karina Astarini
(2013) namun telah dikembangkan
peneliti.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik korelasi product moment Pearson
dengan batuan aplikasi SPSS 22 for

windows.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapatkan dari
penelitian ini dari 66 siswa yang diteliti
terdapat 40 siswa (60,61%) yang
memiliki tingkat pergaulan teman
sebaya dengan kategori kuat. Terdapat
16 siswa (24,24%) vyang memiliki
tingkat pergaulan teman sebaya dengan
kategori sedang dan 10 siswa (15,15%)
yang memiliki pergaulan teman sebaya
dalam kategori lemah. Dari perhitungan
mean atau rata-rata variabel pergaulan
teman sebaya didapatkan nilai 86,73
dan dari nilai tersebut maka masuk pada
kategori pergaulan teman sebaya yang
kuat.

Begitu pula dengan hasil
penelitian tentang perilaku bullying,
dari 66 siswa yang diteliti terdapat 42
siswa (63,64%) yang memiliki tingkat
perilaku bullying dengan kategori kuat.
Terdapat 14 siswa (21,21%) yang
memiliki tingkat perilaku bullying
dengan kategori sedang dan 10 siswa
(15,15%) vyang memiliki perilaku
bullying dalam kategori lemah. Dari
perhitungan mean atau rata-rata variabel
perilaku bullying mendapat nilai 140,32
dan dari nilai tersebut maka masuk pada
kategori perilaku bullying yang kuat.

Ringkasan hasil analisis data,
dapat dilihat dalam tabel Kkorelasi
pergaulan teman sebaya dengan
perilaku bullying.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel
Korelasi Pergaulan Teman Sebaya
Dengan Perilaku Bullying

Correlations

X Y

Pearson
Correlati 1 ,982
on

Sig. (2-
tailed) 000
N 66 66

*%

Pearson

Correlati 982" 1
on

Sig. (2-
tailed) 000
N 66 66

Hasil ~ perhitungan  dengan
menggunakan teknik korelasi product
moment pearson dengan bantuan SPSS
22 for windows membandingkan r hiwung
dengan r wpie dalam taraf signifikan 5%
(0,246) hasil 1 hiwng (0,982) > riapel
(0,246). Akibatnya hipotesis yang
mengatakan ada hubungan pergaulan
teman sebaya dan perilaku bullying
pada siswa kelas Xl SMA
Muhammadiyah 2 Kertosono diterima.

Kuat lemahnya pergaulan teman
sebaya berhubungan erat dengan
perilaku bullying yang dimiliki siswa.
Dimana semakin kuat pergaulan teman
sebayanya maka perilaku bullying yang
dimiliki siswa juga kuat. Hubungan
yang dimiliki adalah hubungan linier
yaitu berbanding lurus, jika variabel
pergaulan teman sebaya (X) kuat maka

variabel perilaku bullying (Y) juga kuat,
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sebaliknnya variabel pergaulan teman
sebaya (X) lemah maka variabel
perilaku bullying (Y) juga lemah.
Pergaulan  teman  sebaya  yang
memberikan pengaruh positif
menjadikan siswa memiliki perilaku
positif. Teman sebaya yang
memberikan pengaruh negatif akan
menjadikan siswa berperilaku negatif.
Teman sebaya yang mempengaruhi
melakukan bullying menjadikan siswa
memiliki perilaku bullying.

Hal itu didukung oleh pendapat
Herron dan Peter (2005:143) yang
menjelaskan bahwa saat melakukan
pergaulan dengan teman sebaya, akan
terdapat banyak tekanan yang dialami
seseorang. Tekanan dalam pergaulan
pergaulan sebaya tersebut dapat berupa
tekanan positif maupun tekanan negatif.
Dengan siswa bergaul dengan teman
sebayanya yang memberikan pengaruh
melakukan bullying maka siswa akan
memiliki perilaku bullying. Hal tersebut
disebabkan karena faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku bullying salah
satunya adalah teman sebaya. Menurut
Qurroz dkk (2006; dalam Anesty, 2009)
sedikitnya terdapat tiga faktor yang
dapat menyebabkan perilaku bullying
yaitu faktor hubungan keluarga, teman
sebaya, pengaruh media. Jadi satu
faktor besar dari perilaku bullying pada

remaja disebabkan oleh adanya teman
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sebaya yang memberikan pengaruh
negatif dengan cara menyebarkan ide
(baik secara aktif maupun pasif) bahwa
bullying bukanlah suatu masalah besar
dan merupakan suatu hal yang wajar
untuk dilakukan. Bullying terjadi karena
adanya tuntutan konformitas.

Dikaitkan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Karina
Astarini(2013)yang berjudul Hubungan
antara Perilaku Over Protective Orang
Tua dengan Bullying pada Siswa SDN
Bendan Ngisor Semarang bahwa
perilaku over protective orang tua
berhubungan dengan bullying pada
siswa. Perilaku over protective orang
tua yang tinggi akan menciptakan
perilaku yang negatif pada siswa,
sehingga siswa akan cenderung untuk
berperilaku bullying.

Dengan demikian temuan ini
melengkapi penelitian Karina Astarini
(2013) vyaitu perilaku bullying tidak
hanya dipengaruhi oleh perilaku over
protective orang orangtua tetapi juga
dipengaruhi oleh teman sebaya.

Pergaulan teman sebaya dengan
perilaku bullying memiliki hubungan
positif atau berbanding lurus yaitu jika
pergaulan teman sebayanya kuat maka
perilaku  bullyingnya juga kuat,
sebaliknya jika pergaulan teman
sebayanya lemah maka perilaku

bullyingnya juga lemah. Pergaulan
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teman sebaya yang kuat adalah
pergaulan yang memberikan tekanan
atau mempengaruhi temannnya yang
lain untuk melakukan perilaku tertentu
seperti perilaku bullying. Pergaulan
teman sebaya yang lemah adalah
pergaulan yang tidak memberikan
tekanan atau mempengaruhi temannnya
yang lain untuk melakukan perilaku
tertentu  seperti  perilaku  bullying.
Bergaul dengan teman sebaya yang
sering mempengaruhi siswa lain untuk
melakukan bullying dapat menyebabkan
siswa memiliki perilaku bullying juga.
Jadi antara perilaku over protektive dan
pergaulan teman sebaya keduanya
berkaitan erat dengan perilaku bullying,
karena keduannya dapat mempengaruhi

perilaku bullying.

. PENUTUP

Jadi kesimpulannya adalah Ada
hubungan pergaulan teman sebaya
dengan perilaku bullying pada siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 2
Kertosono Tahun Pelajaran 2016/2017.
Hal ini berarti bahwa perilaku bullying
yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh
pergaulan teman sebayanya. Jika
pergaulan dengan teman sebayanya
kuat, maka perilaku bullyingnya juga
kuat, maksudnya bergaul dengan teman

sebaya yang memiliki perilaku bullying
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dan suka mempengaruhi temannya
untuk  melakukan  bullying  akan
menyebabkan siswa melakukan perilaku
bullying juga.

Saran yang dapat diberikan
kepada Guru BK untuk memberikan
layanan bimbingan kelompok, dan
konseling individu secara efektif dan
efisien, agar siswa dapat bergaul dengan
teman sebayannya secara positif dan
siswa tidak memiliki perilaku bullying
sehingga tercapai tujuan bimbingan dan
konseling di sekolah.
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